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1.1 Latar Belakang Penelitian

Lembang merupakan daerah yang memliliki banyak &émpsata alam.
Udara sejuk dan pemandangan yang asri menarik kamysatawan untuk
mengunjungi Lembang, terutama saat liburan. Wisatawang datang bukan
hanya berasal dari Bandung, tapi dari tempat yang jauh seperti Jakarta,
Tasik, dan Bogor. Wisatawan yang berasal dari kotat biasanya menghabiskan
liburan dengan menginap. Lembang memiliki banyakgpepan dengan standar
kelas melati atau berbintang. Hotel atau penginaenry paling sering menjadi
pilihan wisatawan untuk menginap adalah hotel bigtéiga. Hal ini karena
kebanyakan wisatawan yang menginap merupakan wiaatadengan kelas
ekonomi menengah atas, sehingga hotel bintang rigajadi pilihan utama
dibandingkan dengan hotel kelas melati atau bintaragkarena fasilitasnya yang
lebih lengkap.

Hotel Panorama Lembang dan Hotel Takashimaya mianpdnotel
bintang tiga yang berada di lembang. Sebagai peaasgjasa, kualitas pelayanan
merupakan faktor yang paling utama dalam menentldegouasan pelanggan.
Keramahan, kecepatan, serta ketepatan pelayanajadnéaktor utama yang
harus diperhatikan dalam kegiatan operasional pha#. Semua faktor tersebut
dapat terpenuhi jika karyawan memiliki komitmengtin terhadap perusahaan,

oleh karena itu komitmen karyawan terhadap perasah@enjadi sangat penting



untuk dipertahankan dan diperkuat, karena jika koemn karyawan tinggi,
karyawan akan berusaha sungguh-sungguh dalam rae&den tugas yang
diberikan perusahaan.

Idealnya, setiap karyawan harus memiliki komitmimggi terhadap
perusahaannya agar seluruh anggota perusahaan daulalevel manajemen
hingga pelaksana dapat bersama-sama berusahl sebajkin demi mencapai
tujuan yang ditetapkan. Namun secara faktual, dakgayawan yang memiliki
komitmen rendah terhadap perusahaannya, termasyévwan Hotel Panorama
Lembang dan Hotel Takahsimaya Lembang. Rendahoyatien karyawan
terhadap perusahaan dapat menimbulkan perilaku tihegang tentunya
merugikan perusahaan. Perilaku tersebut sebagaigearg diungkapkan Angel
yang dikutip oleh Sopiah bahwa “karyawan yang bexkmen rendah akan
berdampak pada tingginya absensi, kelambanan ldaja kurangnya intensitas
untuk bertahan sebagai karaywan” (Sopiah, 2008:166)

Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari imgasasing
departemen HRD, dalam periode tahun 2007-2010 kanyayang mengundurkan

diri adalah sebagaimana yang tercantum dalam gaibéerikut:



=
o

//. —&—Hotel Panorama
/ Lembang
\/ —f—Hotel Takashimaya

Karaywan yang Mengundurkan Diri
O B N W b U1 OO N 00 ©

2007 2008 2009 2010

Tahun

Sumber : Departemen SDM Hotel, diolah penulis

Gambar 1.1
Grafik Karyawan yang Mengundurkan Diri pada Tahun 2007-2010

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa dari tatke tahun jumlah
karyawan yang mengundurkan diri mengalami kenaikégluarnya karyawan
dapat mengganggu kegiatan operasional perusalesatama jika yang keluar itu
merupakan karyawan dengan posisi yang memerlukahliga khusus seperti
koki ataumaintenance sehingga butuh waktu dan pelatihan agar karyavean b
siap untuk mengganti posisinya. Rendahnya intensitztuk bertahan sebagai
karyawan merupakan salah satu dampak dari rendakorygtmen karyawan
terhadap perusahaan.

Dampak lain dari kurangnya komitmen karyawan ddatangginya
ketidakhadiran karyawan. Berdasarkan hasil rekigsitabsensi karyawan Hotel
Panorama Lembang dan Hotel Takashimaya, maka didag&a ketidakhadiran

sebagaimana yang tercantum dalam gambar 1.2 berikut
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Sumber : Departemen SDM Hotel, diolah penulis.

Gambar 1.2
Grafik Rekapitulasi Ketidakhadiran Periode Juni 2009 Hingga Mei 2010

Dari hasil rekapitulasi absensi, diperoleh rata-rabgka ketidakhadiran
karyawan perbulan di Hotel Panorama Lembang adal@4%, dan Hotel
Takashimaya adalah 11%. Hal ini sangat menganggtatea jika ketidakhadiran
ini terjadi pada departemen yang memerlukan keahtlausus sehingga tidak
sembarang orang dapat mengganti posisinya. Tergaggg operasional
perusahaan, terutama untuk bagian yang hasil kerjdapat langsung dilihat dan
dirasakan konsumen seperti departerfama and beverage, room service, dan
repairs and maintenance dapatmenimbulkan ketidakpuasan konsumen bahkan
menciptakan citra buruk di benak konsumen.

Selain loyalitas dan absensi, dampak lain daridabnya komitmen
karyawan terhadap perusahaan adalah kelambanaam ISajah satu indikator

kelambanan kerja adalah keterlambatan dalam kelmadBistem absen yang



digunakan kedua hotel tersebut adalah sisteame electric sehingga dapat
diketahui waktu masuk dan keluar karyawan. Berdasarhasil rekapitulasi
absensi karyawan periode juni 2009 hingga mei 20diperoleh angka

keterlambatan kehadiran sebagaimana yang tercatdlam tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1
Rekapitulasi Keterlambatan Karyawan Periode Juni 2@9 Hingga Mei 2010
Hotel
Bulan .
Panorama Lembang Takashimaya Lembang

Juni 6 2

Juli 3 2

Agustus 2 4
September 3 2

Oktober - 3
November 5 -
Desember 4 5

Januari 4

Februari 7 3

Maret 11 8

April 11 10

Mei 13 10

Sumber : Departemen SDM Hotel, diolah penulis

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa masih bankakyawan yang
terlambat, walaupun keterlambatannya kurang dama limenit. Padahal tiap
perusahaan menetapkan karyawan harus sudah adeetdi®415 menit sebelum
jam kerja dimulai. Keterlambatan ini menunjukanakebanan kerja sebagai salah
satu indikator rendahnya komitmen karyawan terhadapsahaan.

Terkait dengan komunikasi organisasi, berdasarkawamcara yang
penulis lakukan terhadap beberapa karyawan di dutal hersebut, penulis
mengetahui bahwa banyak karyawan yang tidak memgiesepenuhnya akan
kebijakan dan peraturan perusahaan. Selain itwhkal mereka sulit untuk

disampaikan, karena selain karyawan merasa segmimpin pun terkadang



menghindar dengan alasan sibuk, sehingga meskigluhdn dapat disampaikan,
jarang ada tindak lanjut atas keluhan tersebut.

Kepemimpinan yang kini berjalan di dua hotel tbtdejuga belum
sepenuhnya baik, hal ini terbukti dari hasil pragitian yang penulis lakukan
terhadap 15 orang karyawan Hotel Panorama LembangHtel Takashimaya

sebagaimana yang tercantum dalam tabel 1.2:

Tabel 1.2
Angket Pra Penelitian Mengenai Kepemimpinan
Hotel
No Pertanyaan Pilihan Jawaban Panorama Takashimaya
Lembang Lembang
Bagaimana kejelasan SElEaiclas L §
instruksi yang Jelas . 1 2
1 S Cukup jelas 4 2
pemimpin anda ;
berikan? K_urang jelas I 6
Tidak jelas 2 3
Bagaimana pemimpir)  Sangat baik 1 1
dalam membimbing baik 3 4
2 | anda untuk Cukup baik 3 2
memecahkan masalah Buruk 8 7
pekerjaan anda? Sangat buruk 1
Sangat tinggi 2
Bagaimana dukungan Tinggi 3 1
3 | pemimpin kepada Sedang 1 4
anda? Rendah 7 9
Sangat rendah 2 1
Bagaimana tingkat Sgnggt tingg
Tingagi 3 1
4 | kepercayaan
pemimpin anda sedang > >
kepada anda? Repaan 8 8
¢ Sangat rendah 1

Sumber : Olahan data pra penelitian pada 15 karygpada masing-masing hotel.

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dukungan dapercayaan
pemimpin terhadap karyawan tergolong rendah, sghirkgiryawan sulit untuk

mengaktualisasikan dirinya. Selain itu, karyawargajumerasa bimbingan



pemimpin dalam menyelesaikan masalah pekerjaarhrkasang baik, sehingga
hasil pekerjaan mereka kurang memuaskan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis menilai bahemitknen karyawan
Hotel Panorama Lembang dan Hotel Takasimaya Lembarggplong rendah.
Rendahnya komitmen karyawan tersebut dikarenakamangu efektifnya
komunikasi dan kepemimpinan yang berjalan di H®®horama Lembang dan
Hotel Takashimaya, oleh karena itu penulis tertankuk mengadakan penelitian
dengan judulPengaruh Komunikasi Organisasi dan Gaya Kepemimpim@an
Situasional terhadap Komitmen Karyawan (Studi Kasus Pada Hotel

Panorama Lembang dan Hotel Takashimaya)”

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Setiap perusahaan pasti menginginkan karyawan yhegsedia
memberikan kontribusi terbaiknya bagi pencapaigoatu perusahaan, peduli
akan masalah yang dihadapi perusahaan, dan loybhdi#p perusahaan.
Keinginan perusahaan itu dapat terwujud jika kagmawmereka memiliki
komitmen yang tinggi terhadap perusahaan. Namum padyataannya sangat
sulit untuk membentuk komitmen karyawan yang tintgghadap perusahaan.
Sebagian besar karyawan sering kali tergoda olefartan perusahaan yang
menjanjikan kesejahteraan lebih baik, ini adalalahsaatu indikator lemahnya
komitmen karyawan terhadap perusahaan. Begitultandkegiatan sehari-hari,

rendahnya komitmen karyawan dapat dilihat dariginga tingkat absensi dan



kelambanan dalam pekerjaan. Masalah ini dialamh ddanyak perusahaan,
termasuk Hotel Panorama Lembang dan Hotel Takaghima

Rendahnya komitmen karyawan di Hotel Panorama Lemlon Hotel
Takashimaya terbukti dari adanya beberapa perntesakebagai berikut:

1. Meningkatnya jumlah karyawan yang mengundurkanddiri tahun ke tahun.

2. Tingginya ketidakhadiran yang menyebabkan tergamgmu kegiatan
operasional perusahaan.

3. Banyaknya karyawan yang tidak memenuhi aturan ub&ukda dutlet 10-
15 menit sebelum jam kerja.

Rendahnya komitmen karyawan ini dapat menimbulkasatah yang
serius bagi perusahaan, karena berpotensi menkagkatnover jika tidak segera
diatasi sehingga kegiatan operasional perusahagemgggu dan perusahaan harus
mengeluarkan biaya untuk melakukan rekrutmen ddatipan karyawan baru.
Selain itu, tingginya ketidakhadiran dan keterlatabakerja dapat menghambat
kelancaran pelayanan kepada konsumen sehingga dapatyebabkan
menurunnya reputasi perusahaan dan penurunan Reaingkatan biaya
perekrutan dan pelatihan karyawan dan penurunanylahg terus menerus sangat
berbahaya bagi perusahaan karena dapat menyebaleffimit anggaran dan
akhirnya bangkrut. Oleh karena itu, rendahnya kot merupakan masalah
yang harus diselesaikan secara cepat dan tepat.

Banyak faktor yang dapat meningkatkan komitmen &agn antara lain
faktor komunikasi organisasi dan kepemimpinan. Koikasi organisasi yang
baik dapat meningkatkan komitmen karyawan, kareetaloi komunikasi yang

baik, atasan menjelaskan kepada para bawahan nanugkerjaan yang harus



dilakukan, memberikan informasi yang diperlukanukntnengambil keputusan,
mengarahkan kinerja bawahan, memicu motivasi peigasda mengendalikan
perilaku anggota, begitupun bawahan dapat membeniarmasi kepada atasan
mengenai hasil yang telah dicapai, permasalahag gidradapi, dan informasi-
informasi yang penting bagi kelangsungan hidup gsraan sehingga akan
terbentuk saling pengertiamiftual understanding) sehingga terjadi kesetaraan
kerangka referensiframe of references) dan kesamaan pengalamdiel{ of
experience) diantara anggota organisasi.

Selain komunikasi organisasi, gaya kepemimpinan a juglapat
meningkatkan komitmen karyawan, karena dengan kiepgiman yang baik
pemimpin dapat memberi motivasi dan tanggung jawsdsuai dengan
karakteristik karyawan tersebut sehingga akan tinkbpercayaan, kekaguman,
dan kesetiaan pada diri karyawan.

Dengan meningkatkan kualitas komunikasi organidasi kepemimpinan,
maka diharapkan komitmen karyawan terhadap perasahkan semakin tinggi
sehingga masalah-masalah yang timbul akibat rey@akomitmen karyawan

dapat diminimalisasi.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masaldta pgaulis membuat
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaiman gambaran komunikasi organisasi di HotebRama Lembang dan

Hotel Takashimaya?
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2. Bagaimana gambaran gaya kepemimpinan situasion&otil Panorama
Lembang dan Hotel Takashimaya?

3. Bagaimana gambaran komitmen karyawan Hotel Panodagnzbang dan
Hotel Takashimaya?

4. Sejauh mana pengaruh komunikasi organisasi terhlaol@itmen karyawan
Hotel Panorama Lembang dan Hotel Takashimaya?

5. Sejauh mana pengaruh gaya kepemimpinan situasierf@dap komitmen
karyawan Hotel Panorama Lembang dan Hotel Takasfaitha

6. Sejauh mana pengaruh komunikasi organisasi dan gapamimpinan
situasional terhadap komitmen karyawan Hotel Pamardembang dan

Hotel Takashimaya?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetatan mempelajari :

1. Gambaran komunikasi organisasi di Hotel Panoramablaemg dan Hotel
Takashimaya?

2. Gambaran gaya kepemimpinan situasional di HotebRama Lembang dan
Hotel Takashimaya?

3. Gambaran komitmen karyawan Hotel Panorama Lembaag Hotel
Takashimaya?

4. Pengaruh komunikasi organisasi terhadap komitmenyakean Hotel

Panorama Lembang dan Hotel Takashimaya?
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5. Pengaruh gaya kepemimpinan situasional terhadajitrkem karyawan Hotel
Panorama Lembang dan Hotel Takashimaya?
6. Pengaruh komunikasi organisasi dan gaya kepemimgsitaasional terhadap

komitmen karyawan Hotel Panorama Lembang dan Hatiehshimaya?

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis, dimana hasil penelitian ini didpkan dapat menambah
khasanah pengetahuan terutama bagi peneliti laimuesyarakat luas dalam
mengembangkan bidang kajian sejenis.

2. Kegunaan praktis, dimana hasil penelitian ini ddipkan dapat digunakan
sebagai salah satu bahan referensi, sumbanganbatem pemikiran bagi
instansi atau lembaga terkait dalam mengembangkanusghannya

bedasarkan bidang kajian sejenis.



